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leotang perlcembangan mutakhif ■ ■■.. 
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(media ini bukan fcarrus); KUNG1;., . 
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pengertiac "yang ssbenarnya" Oari 
Itap konsep yang lerfulis di 
datoinnya. 

KUNGi ditBrbJttcan oteh KUNCl 
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Ed tor: 

Nuralni Juliastuti 

Anaritea,,: 

Alarnat: 

Jl. RajawEli 17 Pringwulung- 
Yogyaftarta 55293 lidonesia 
Tel. *62 274 514003 



Dari Editor 



Bngi sebapian orang yang Kelewat serius dan memandang hid up begitu ruTiit, 

murtgkn newsierterkami ekan diancgap sebagai karya yang terlampau 'incen, 
kGring.dantidaktoeikualitassasrra 

l'api menurut kami inilah pclitik cultural studies yang sesungguhnya. Yailu 
baqaimanii hal-ftal vang rumi: dan besar ditampilkan menjadi sedeihana. bia<~ 
dipa haul banyak ora ng, dan dipakoi s ebarjai a lat untuk bersikap khtis te-rhadap 

kehidupar 

Kuni tidal* menuliskan kebudayaan dengan K' besar, letapi dengan k" kecil 
Menurut kami, cultural studies hams rnemproyeksikari diritnya terutama bukan 
pnda persoalan dan hsl-hal yang besar, tapi justru kepada perscalan dan fi- 
lial yang kscil. Cultural studies harus memproyeksikan dirinya pada sngala 
sosuatu yangmenjadi bagian dari kehidupan sahari-har yang nyata. catena itu 
kami nerulis teori dengan I' kccil, korcno in adabh 'toolkit', dial unluk 
rrenyikapi sekiLar kira. RPkaligns ?»lat advokasi bagi kebudayaan yang 
'erpinqgirkan. 
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nltp://srtuskunci.tiiptKJ;U)iii 
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jumimanusi 
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KUNCl Cultural Studies Center 
vberdlrtsejaXAgiatuBiaay B&kerja 

vi-i-i-untuK fnompOfKilerican cultural 

studies di Indonesia dan 

menawarkan pendekatan- 
. pendefcatan cultu'al studies {sebagai 
-. bidang ya>ig Interdisipliner/pascs- .■:■[ 

dlspliner) dalam studi soslal dan: ;■ 

kebudayaan Oi Indonesia. .:•:: 



Aminudin TM, Siregar, Blupt> 
Bandung: Pasir Impun Institut. 2000, 

43 hal, Rp 10.000,- 



lin udaJah buku 
karya Aminudin 
TH. Sirogaratau 
Ucok. Buku ini 
berisi uraiannya 
tentang kon&ep 
'blup art 1 yang 
sudan 
ditekuninya 
sajak beberapa 
tahun l-erakhir 
ini. Secara 
singkaL, 'blup 
art" adaiah 
scmacan 
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attitude seniman yang mengabaikan 
nilai-nilai. makna, alau fungsi seii rupa 
yang disinyalir tegak berdiri dalam 

masyaiakai. 

'Seniman yang blup'. katanya , tidak 
akan mati-rnatian bersikukuh tertang 
makna, rrianfaal alau yuna karya seni 
yang telah dibuatnya. 'Seniman yang 
blup' dengan santai akan bermain-main 
dalam kenihilan, kesia-siaan. dan 
keliadaan yang ekstrtnv 

Dalam blup, segala sesuatu tela 1 ! mati. 



Tidak ada mnkna-makna, tidak ada 

wacana, lidak ada sub ek, tidak adf. 

pencemhara, tidak cda nilai-uilai. 
Ser-iuar)ya nihil dar tidak borarti apa- 
apa 

Dungan 'blup art'-nya iii sebenarnya. 
Ucok sedang melancarkan prates keras 

terhadap wacana yang mendominasi 
kehidupar seni rupa di Indonesia, la 
menolak segala praktek sDsial yang 
dilakukan paro cenimsn dan 
bermacam- macam nil^i-nilai sosial. 
poiitik, ekonomi yarg cikenakan 
terhadap karya son . Sebuah us aha 
yang berani. Kelemahannya, buku ini 
(idak merrberikan petunjuk kepada kita 
ten tang apa saja yang harus dilakukan 
selanjutnya untuk mewujudkan hal itu. 



J.B. Kiistanto ^cd.|, 1000 Tahun 
Nusantara, Jakarta: Kompa^ Media 

Nusantara, Januari 2000. xxix+783 

hal., Rp 80.000,- 

-jono Tahun 
Nusantara 
ini terdiri 
dari tiga 
bagian yailu 
kekvasn- 
an, p&nca- 
paian, dan 
tokoh. 

Bagian 

yarg 

paling 
menari k 
dari buku 
ini adaiah 
bagian tentarg ponvapaian dan tokoh- 

tokoh. Pada bagian peicspaian kita 

diajak untuk menengok kembali hal-hal 

yang telahdicapai bangsa ini: tentang 
penjalarian panjang sebuah batik, 
tentang kisah perahu pinisi. makanan 
kreasi Jawa yailu tempe. jamu. 




buluCangkis, pencak silat. rokok kretek. 

sasi-a cawa. keroncong atau dangd.it. 
Sedangkan pada bagian tokoh kita bisa 

membaca tidak hanya es-ai-esai 
tentang tokoh-lokoh Indonesia yang 
munykin sudah soring kita baca 
sckilas-sekilas kisahnya di buku 

sejarah. 1api juga kisah tokoh-iokoh 

yang tnrkonal tapi dilupakan calain 

buku-buku se.arah, seperti Ksraeng 

Pattngaloang, Perdana Menteri 
KesuUanan Gowa dan ayah Sultan 
Hasanudin yang hidup di perLencahan 
abad 17 dan punya hasrnt 
mengagumkan pada ilmu peogetahuan, 
kisah Dftvi Dja hinrang panggunc 
Dardanslla, Raden Mas Tirloadisuryo, 
Tan Maaka, atat Sam Ratulangi 

Akhirnya. buku sete^al 81)1) halarnan in. 
memang layaft untuk dibaca. Tetapi 

unluk mengatakan bahwa buku ini 

adaiah jsaha un:uk menengok ssjarah 
yang sudah fsmpau dan memah&mi 
spa yang torjadi hari ini t menguraikan 
masalah-mascilafi yang bodirnbun dan 
rnencari skar-pohok persoaia/i seperti 

yang dikatakan JB. Kristanto iliaxval 

buku ini tampaknya terlalu berletihan 

dan terlalu rriembebani. Cukuplah jika 
dikatakan bahwa buku ini adaiah usahs 
unluk mesnyenangk^n publik pembaca 
Indonesia karona dengan buku ini 

niereka diajak unluk ingal <embati 
kepada pe-istiwa-peristiwa, tonggak- 
tonggak sejarah, dan tokoh-tokoh 
pentingyang pcrnah mswarnai 
ktihidupan bangsa ini dan bisa 

membasa cembali aemuanya itu dalam 
esai-esat karya penulis-p-enulis 
lerkenal. Tan pa ^da usaha untuk 
nnenerbitkan buku sa macam ini 
nnungkln semuanya akan tinggaljadi 
kenangan Tid?k tiers rti. 
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Chris Barker, Culturaf Studies, Theory 
and Practice, London-Thousand 
Oaks-New Delhi: Sage Publications, 
2000, xii+424 hal., £ 16,99. 

Inibuku cultural 
studies untLk 
penvila, sebuah 
pengantar, dan 

jangan 

mengharapkan 
pembahnsan 
yang rinci dan 
mendalam dari 

liap ipma yang 

dibahas oleh 

buku ini. Karena 
kebutuhan 
seorang pe nut a pertama -tama hanyalah 
sebuah peta/panduan. KebutUian 
pertama seorang mahasiswa yang bam 
bclajar dan tortarik cultural stcdie$ 
adalah menjawaD pertanyaan- 
pertanyaan apakah uullural studies ilu, 
apa bedanya (dan bagaimana 
hubuncannya) dengan sosiologi. ilmu 
komuriikasi. kritik sastra. dan 
antropologi, apakah aria molode khusus 
bagi cultural studies, pomikirai mana 
saja yang mempengaruhi cullural 
studies dsb. 

Disinilan harus diakui kecerdlkan Barker 
dalam nenyusun t>uku ini. la membagi 

buku inifljilam 3 bagian: dasar-dasar 

cultural studies, perubahan-perubahan 
konteks dalam cultural studies, dan 
ronoh penohtian cultural studies. 

Semuanya ditulis dalam bahasa yang 

sederhana, lugas. tidak berbe it-bel.il, 
dan seperlunya. 

Bagian pertama melipuli sejarah (di 
mana peranan Birrringham Centre 
sangat ilitekankan). konsep-konse^ 
kunci, tradis intelektial yang 
berpengaruh dalam cultural studies, 
metodoiogi, ideologi. dan iirtgustic turn 
dalam cultural studies—dari Saussure 
hingga Rorty (sesuah terra baru. karena 
ide-ide Rorty agak tidak larim 
dibicarakan di textbook cultural studies 
lain). 

Bagian dua .erutama bicara leritang 
globnliaasi dan poatrrodernisme. Ini dua 
konteks ufama d;mana cultural studies 

tumbuh. Dari siniseoenamya Barker 
ingm mengajukan tesisnya bahwa ilmu- 
ilmu sosial lama 'dengan di sipJi n-disiplin 
yarg k«etat) tak lagi mampu 
meigimbangi perkembanyan dunia. 
Cultural studies adslah jawaban bagi 
kemacetan dalam ilmj-ilrru scsial, 
setuah ilmu post-disiplfner. 

Bagian keliga adalah contoh-contoh 
bagaimana cultural studies telah 
diprakffikkan. Di sini dijelaskan ranah 
perelitisn cultural studies: $t>l)jekt>vitas 

dar identitas; etnisftos, ras. don bangsif: 

sefcs. subjekfivitas. den representasi; 

tQiGvisi. leks. dar, penonton: persoatin 

m&syarahet urban: recnaja. gaya, dun 

pcflnwonan: danpoWft Kebudayaan. 



Sar..j knlcbihan lact dan buku im adatah 
sebuah glossary tenv-term yang sering 
dipakai daiarr cultural 
studies. Seme nlara sebagji buku unluk 
perruln. kokirangan Duku ini adalah 
dattar pustaka di etakknn Hi bagiar akhir 



buku. ;<aak di a'khirtifip bab/bagian. 
Pembaca aka". kesulitan unhik 
rneneiiiukan Uacaan lanjulan unluk 
mendaiami satu persoalan /anc 
diminatinya. 
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Theory, Culture- & Society 
Centre 

http:jVtcs.ntu.sc. uk/home.hl 

ITl 

Theory. Culture & Society 
(TCS) Centre adal&n sebuah 

pusnt studi yang dipimpin 
Oleh Mike Featherstone, 
berada di bawah Fakultas 
llmu-ilmu Kemanusiaan, The 
Nottingham Tren: University, 
Ingyris TGS terkeral karena 
(ToncrbL'kan 2 jurnal punya 
pengaruh besar dalam cultural studies era '00-an, Theory Culture & Society 
danBody& Society. D website TCS Anda bisa memperolei intormasi leritang 
penelitian-penelitian TCS, <urikulum , beasisvva (postgracluatej. ban!u an dana 
penelitian, buku dan jurnal yang diterbitkan TCS, dan berbagai 
serrinaokonferensi. 



The Walter Benjamin 
Research Syndicate 
www.wbenjamii.org 
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Ini adalah alamat pertama 

yang hams dlkunungi jika 

Anda mau belajar ten tang 

Walter Benjamin di internet. 

The Walter Benjamin 

Research Syncicate (WBRS) 

adalah website milik pnbadi, 

Scott J. Thompson, bukan 

webs-ite milik sebuah insttiusi. 

IS' WBRS :erditi dari biografi, 

bibliografi. dan esai-fisai 

Benjamin (le-masuk karya-Karyanya yang belurn pemah diterbitkan. Calam 

bahasa Inggris dan Jerman). eiai-esai Herbert MartiLse, Friedrich Holderlin. 

Brechtdl. Andajuga bisa mendapa:kan jalanke tebih dari 500 sumber lain di 

internet yang berkaitan dengan Walter Benjamin. Kelompok Frankfurt, studi 

naskah-naskah Yahudidll. 



The Edward Said Archive 

(TESA) 

htlp:;,''leb.riet;'lesa; 

Sebuah sumber data baru 

{ccjak Maret 2000) tcntang 

Edward Said yang cukup 

b;:ik. Terdiri alas kumpulan 
wawancar3 clan esai-esai 
terbaru Edward Said, 
teiutana .entang Palestina 

dan intelektualisme. Rata- 
ra:a scmua artiheinya baru 
Itulah sebabnya TESA 
penting untuk mereka yang tenarik dengen pemikiran Said. TESA jugs 

dilengkapi biografi dan bib iografi Edward Said, dan fasilitas pencarian yang 
lerhubung ke 4 perpuslakaan (Columbia University, The Library of Congress 
Ohio State University, dan Rice University). TESA dibuat oleh sebuah jahngar 
di inetrnet bemama LebNel (lanpa alamat <ontak yang jelas. kemugkinan 
singakatan dari Lebanon Nslwci k). L&bnat adalah Bebjah net-crgan/^eryartri 
mambuat dan mengorganisir ger akan anti-Israel dan Amerika di internet. 



HW The Edward Said Archive (TESA) 


It JB 








.. -J .«lVi -1 




«.-! i oik i»'U . Vit h-— . i 




Bit/in*' )>V»" UHt 












»>r*t»!S*i .>**»- •it—ov-r.-K* 








•<-i;«i'.*;m ■••■«• Tii&(»*)ftWi>a» 


' 


.■^JtfmsS** >*^#^ ^-^'*v.f*^*^^t».*ii 






Gay/Lesbian 



Sejak peristiwa Stonewall lahun '969 (pembangkangan 
kaum homoseksual untuk rnemperjuangkan hak-haknya) 
dan bersamaan dengan gelombang keGua gerakan 
perempuan, homosoksualilas segera merifadi gerakan 
yang nyata. Tidak lagi takut-takut, tidak lagi lersembunyi. 
Sekaligus ia mutai dipertimbangkan sebagai bahan 
kajian studi. 



Pada tahun 1950-an dan 1960-an, homoseksual 
dipetajari dari jarak yang objektif. tepatnya 
selalu dilihat dari perspektif heteroseksual. 
Sampai kemudian muncul generasi baru 
akademikus homoseksual muda yang mulai 
ambil peranan dalam sludi ini. Mereka 
mempelajari homoseksualitas dengan penuh 
semangatempati. 



Ken Plummer dalam kata penganiamya unluk buku 
Modem Homosexualities (1992) mengalakan bahwa tulisan- 
tulisan teniang gay dan lesbian yang muncul sebelum tahun 1 970-an 
tampak seperti sedang mencari pengertian diri. Beberapa bahkan 
bemada destmktif dan bersikap negatif terhadap hidup. Singkalnya, 
ia menyebabkan orang-orang benar-benar percaya bahwa mereka 
(gay dan lesbian) adalah termasuk golongan orang-orang sinting dan 
kesepiand duntaini. 

Tapi keadaan kemudian berubah dengan cepal. Sekarang tidak 
hanya jumiah buku lenlang gay dan lesbian yang berlipat ganda 
(pada tahun 1969 tercatat hanya 500 judul buku, lapi pada tahun 
1989sudah melonjak menjadi 9000 judul buku), tapi juga jangkauan 
pertanyaan-perlanyaaii penelitian yang lebih luas, penerapan 
berbagai dsiplin ilmu yang semakin beraneka ragam, dan tenlu saja 
jumiah pembaca yang semakin tuas. 

Bersamaan dengan iahirnya publikasi-publikasi awal yang radikal 
tentang gay dan lesbian, berlangsung pula perkembangan- 
perkembangan penting yaitu pelembagaan studi gay dar lesbian 
sebagai lapangan akademik profesional. Lambat taun bidang studi ini 
sudah mempunyai PhD-PhD sendiri, bahan-bahan bacaan khusus. 
profesor-profesor. pusat-pusat studi, konferensi-konferensi, dan 
mulai dijadikan mata kuliah di universitas. 

Pada tahun 1970-an, bidang studi ini secara inlemasional dikenal 
luas dan mulai bisa dibandingkan dengan perkembangan studi 
perempuan atau studi etnisitas atau ras. meskipun tentu saja 
ukutannya masih lebih kecil karena lebih banyak stigma-stigma yang 
dikenakan disitu. 

Universitas-universitas dan college-college terkemuka seperti 
Harvard, Princeton, Yale. Berkeley, MIT, Duke. Nottingham Trente 
University, mengadakan kuliah-kuliab tentarg gay dan lesbian secara 
tetap. Universitas Utrecht bahkan mempunyai Pusat Studi Gay dan 
Lesbian. Konferensi-konferensi intemasional tentang gay dan 
lesbian telah diadakan di Toronto. Denmark, London, New York, dan 
Amsterdam. 

Di beberapa negara bahkan ada usaha-usaha yang lebih awal untuk 
memantapkan kajian studi ini. Beberapa /ang bisa disebut disini 
adalah: Hirshfeld's Institute di Jerman pada lahun 1920-an, beberapa 
pusat-pusac studi di Belanda, juga Institute tor Homophile studies di 
Amerika, sebuah universitas alternatif yang pemah menerima lebih 
dari 1 000 rrahasiswa pada tahun akademik 1 957- 1 958. 

Kemapanan kajian studi gay dan lesbian juga ditandai dengan 
kelahiran jumal-jurnal ilmiah bidang ini. Journal of Homosexuality 
pertama kali dipublikasikan pada tahun 1974 dan mengupas 
berbagai isu separtj remaja-remaja gay, orang-orang lua gay, dan 

lain-lain. Jurnal-jurnal lain yang banyak mengupas persoalan- 




persoatan gay dan 

lesbian adalah Joumaiof 

Gay and Lesbian 

Psychotherapny. 

Journal of The History 

of Sexuality. European 

Gay Review, Lesbian 

Ethics, Signs, Feminists 

review, TRIVIA: A Journal 

of Ideas, atau Sexualities. 

Tulisan-tulisan pertama 
ang muncul di luar 
niversitas seringkali 
erupa arlikel-artikel 
pendek di koran tentang 
kehidupan gay dan lesbian 
atau pamflet-pamflet 
karapanye. Buku-buku kumpulan 
artlkel tersebut misalnya The Homosexual Dialectic, The 
Gay Liberation Book, Tho Losbtan Reader, atau A Lesbian 
Feminist Anthology. Kondist di Indonesia sekarang mungkin bisa 
disamakan dengan keadaan diatas. Sampai saat ini di Indonesia 
belum banyak muncul literatur-literatur kajian studi tentang gay 
dan lesbian. Wacana tentang gay dan lesbian di negara ini hanya 

muncul secara rutin misalnya lewal majalah atau media-media 
Intern perkumpulan-perkumpulan gay dan lesbian semacam Gaya 
Nnsantara. Belum ada kaum akademikus di Indonesia yang 
mengkhususkan diri menulis tentan fenomena gay dan lesbian. 
Salah satu ussha penting untuk membawa wacana 
homoseksualitas <li Indonesia ke tingkat yang lebih akademis 
adalah tulisan Dede Oetomo "Homoseksualitas di Indonesia" di 
Prisma (Juli 1991). Setelah ilu belum ada lagi sesuatu yang 
penting dalam perkembangan studi gay dan lesbian di Indonesia. 



Ada dua term utama dalam wacana homoseksualitas modem, 
yailu: 'closet' (kloset) dan 'coming out' (keluar). Term 'kloset' 
digunakan sebagai metafor untuk menyatakan ruang privat atau 
ruang subkultur dimana seseorang dapat mendiaminya secara 
jujur, lengkap dengan keseluruhan identitasnya yang utuh. 
Sedangkan term 'coming out' digunakan untuk menyatakan 
ekspresi dramatis dari 'kedatangan' yang bersifat privat atau 
publik. Pemakaian term 'dosef'dan 'coming out' disini bermakna 
sangatpolitis. 

Narasi 'coming out of the closet' menciptakan perrisahan antara 
individu-individu yang berada didalam dan diluar kbset. Kalegori 
yang pertama diberi makna sebagai orang-orang yang menjalani 
hidupnya dengan kepalsuan, tidak bahagia. dan terlekan oleh 
posisi sosial yang diterima dari rrasyarakat. 'Kloset' kemudian 
bermakna strategi akomodasi dan pertahanan yang diproduksi 
untuk menghadapi norma-norma masyarakat heteroseksual di 

sekitarnya. 

'Closet Practice' adalah respon terhadap strategi represif yang 
diterapkan oleh masyarakat heteroseksual untuk mengeluarkan 
homoseksual dari kehidupan masyarakat Strategi ini mulai 
dilakukan pada lahun 1940-an, tapi kemudian mulai diintensifkan 
pada tahun 1950-an dan 1960-an. Hal ini memantapkan posisi 
'kloset* sebagai konsep identitas seksual yang berbeda dan 
sebagai sebuahsimbol kehidupan ganda. 

Para teorisi di bidang ini misalnya adalah Dennis Altman, Ken 
Plummer, Mary Mcintosh, Gayle Rubin, dan Jefrey Weeks. Dennis 
Altman menulis Homosexual: Liberation/Oppression (1971) yang 



lantas menjadi bahan perdebatansampai 20 tahun berikutnya, la 
menyoroti penciptaan identilas baru dengan kelahiran gerakan 
lesbian dan gay, perbedaannya dengan masa lalu dan identilas 
politikmereka. 

Studi ini lantas berkembang lebih jauh dengan penggabungan- 
penggabungan atau persifangan antara studi gay dan lesbian 
dengan berbagai disiplin ilmu yang lain. Pada tahun 1970-an, 
psikologi, sosiologi, dan sejarah menjadi kajian yang 
berpengaruh. Di bidang psikologi, Freedman menulis 
Homosexuals May Be Healthier Than Straights (1975). la 
menyatakan bahwa homoseksual adalah sesualu yang normal, 
sama sep&rti orang-orang lain, dan ffiungkin bahkan lebih sehat 
dari kaum heteroseksual. Freedman kemudian juga 
memperkenalkan fconsep utama 'homophobia' yang kemudian 
dilanjutkan dalam katya-karya Lesbian Psychologies (Boston 
Lesbian Psychologies Collective, 1987) dan 
Lesbianism:Affirmir,g Non Traditional Rotes (Rothblum & Cole. 
1989). 

Topik penting yang dibahas dalam sosiologi adalah mengubah 
fokus dari memandang homoseksual sebagai salah satu tips 
individu ke respon sosial terhadap homoseksuaiitas. yaitu 
perubahan konstruksi sosial homoseksuaiitas secara radikal. 
Karya-karya penting yang membahas topik ini misalnya: Sexual 
Stigma: An Intemctionist Account (Ken Rummer, 1975), The 
Construction of Homosexuality {Gre&ftberg, 1988), atau Formsof 
Desiro:Soxual Orientation and The Social Constructionist 
Controversy (Stein. 1 990 ). Perdebatan tentang tema ini terutama 
dipercepat oleh terbitnya sen History of Sexuality yang sangat 
berpengaruh karya Michel Foucault. 

Dalam bidang sejarah bisa dfsebul buku karya Herdt yang 
berjudul Ritualized Homosexuality in Melanesia (19-84). 
Passions Between Women (199*3) karya Emma Donoghueyang 
membahas kebudayaan lesbian di Inggris tahun 1668-1 801 , atau 
The Wilde Con/ury (1994) karya Alan Sinfield yang membahas 
tentang kehidupan gay Oscar Wilde yang hidup di masa 
Victorian di Inggris. 

Mulal sepa njang tahun 1 980-an ada pe rubahan tren dalam studi 
gay dan lesbian, yaitu perhatian yang besar kepada cultural 
Studies dan persoalan AIDS. Persoalan AIDS dalam studi gay 
dan lesbian menjadi penting karena penyakit ini seringkali 
digunakon sebagai alat politis untuk menompatkan gay dan 
lesbian dalam posisi yang menjgikan. Dan dalam beberapa hal 
terbukti bahwa menyerang kaum gay dan lesbian lewat isu 
kesehatan cukup ampuh, karena masyarakat biasanya dengan 
mudah membenarkan kekhawatiran terhadap penyakit serius 
semacam AIDS ini. 

Pematian yang besar terhadap cultural studies bisa terlihat dari 
berkembangbiaknya studi-studi kebudayaan gay dan lesbian 
dalam segala benluk: film. TV, novel, karya-karya fiksi, biografi, 
musik, karya-karya soni, dan bentuk-bentuk kebudayaan popular 
lalnnya. Bonnie Zimmerman misalnya menganalisa 200 karya 
fiksi lesbian yang dipublikasikan mulai tahun 1969-1999 dalam 
karyanya yang berjudul The Safe Sea of Women. Dengan 
perspektif yang sama Richard Dyer berusaha melacak 
perkembangan genre film-film gay darn lesbian dalam Wow You 
See It (1991). 

Bidang-bidang klasik lain dalam studi-studi lesbiar. dan gay 
modem adalah tentang komunitas dan persoalan identitas gay, 
seksualitas, pornografi, juga perubahan dan pergeseran korasep 
keluarga heteroseksual dengan adanya fenomena gay dan 
lesbian yang memeliharaanak-anakmerekasendiri.(NJ) 
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Inkorporasi/Komodifikasi 



Suatu :m;iiiKis 
ideologi ntas 
kebudayaan 
meniiasaraan dirinva 



^^re 5 ** padn penyerlian 

^kI ° tdoologi j.e!)acai 

^vBk prosos produksi 

^Kii», makna. ldeo!ugi '.idak 

^T|^^' dilihal sBbayai 

seperangkat ide alau 
cara berpikir, topi sebayai 

kokuatan polilik aktif dalam 
kobudayaan, lapi dilihat sflbagai suatu 
praktek sosial, sebagai cara untuK 
membuat sesuaUi berroakna. 

Dua knnsep utaina calam anallsis 
ideologi yang akan kita bahas kali mi 
adalah mkurpotasi dan komodifikasi. 
Inkorporasi 

Inkorporasi 

Inkorporasi merujuk kepada suatu 
proses sosial dimana keias yang 
dominan mengan-bil elerren-elemon 
kobudayaan kelas subordinat dan 
menggunakannya untuk momporkuat 

status quo. Mula-mula keias yang 

dominan menginkorporasikan Sifat-sifat 
perlawanan kolas subordiat ke dalam 
ideologi dominan untuk selanjutnuya 
menghilangkan sifal-silal perlawanan 
itu. 

Kembalinya perilaku gnnorasi '60-an 
(dalam pakaian, musik, rnakanan. dan 
kesadaran sosial) adalah contoh 
inkorporasi. Gerakan sosial dekade '60- 
an, mulai dari monontang rasisrne. 
menentang perang Vietnam, dart 
domonstrast mahasiswa anti- 
pRmorintah, semuanya direduksi hanya 



kedalam fosyen. gaya musik, dan tren 
kesadaran lingkungan. Tidak ada 
kesadaran bahwa, misnlnya.. bahwa 
gerakan itu menyebabknn tarbunuhnya 
£ mahasiswa cleh tentara dalam 
Sehuah demonstrasi di Unversitas Kent 
State (Jobn Fiske: 1990). Perlawanan 
polilik dari dekade itu telah diieburknn 
dan dii.nkurporasikan ke dalam ideologi 
dominan. 

Awalnya rack & roll bagi fansnya juga 

punyti makna perlawanan, tetapi 

kercwd&an 

diii'koiporasikan 

keda'am Gerakan 

ekologi dan 

antipolusi. Dengan 
begitu inkorpnrast 
telah rrennpcngi 
fnkta bahwa 
kapitalisme 
adalah 

penyebab u tarn a 
terjadinya polusi. 

Simaklahjuga 
majatah HAl 
atau tabloid 

MUMU yang 
boberapa kali 

meuampilkan wawancara atau artikel 
ber lema polilik tentang Iwan Fals. Rage 
Against the Machine, punk, atau The 
Doors Ini juQa adalah inkorparasi untuk 
memanipulasi fnk'a bahwa mereka 
adalah media yany membuat perilaku 
pern ba can ya nondorung menjadi 
apoliiis, konsumtif, dan hedanis. 

Komodifikasi 

Kapitalisme adalah sebuah pastern yang 
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memproduksi komoditas-komodiias. dan 
secara natural penciptaan komodilas 
adalah inti dari praktok ideologi 
kapitalisme. Kita momahami keinginan 

keinyinan dalam kerangka komnd-.tas- 
komnriitas yang diproduksi berkattan 
riongannya. Kita iuqa belajar j'ltuk 
momikirkan mas a lab-ma sal ah ki;a 
dalam keranyka komoditas-komoditas 
yang dtkonstruksikan dapat 
rnemecahkan mnsnlah kita. 

Jadi masalah kematangan dan 
kedewasaan bagi pcrempuan 

rrisalnya, 
telah 

dikerangkakan 
dalam term 
rok kerja, buku 
masakan, 
potongan 
rambut 
kosmetik dsbv; 
masa lab 
efektivi'.as Can 
protfukti vitas 
juga telah dikerangkafcan ke 
dalam term hand'mobile 
phone, laptop, kartu krcvditdsb. 

Di koran-koran kita juga 
molihari bagaimana kesadaran 
keluarga akan lingkungan Mali 
dikerangkakan ke dalam konsumsi atas 
rumah-rumah rnewah di pinggiran kota 
atau di daerah pengunungan, yang 
berhalarran luas. dipnnuhi tana man 
dsb. Sesungguhnya rrereka bukanlah 
keluarga yang sadar lingkungan tetapi 
keluarga yang kcmsumtif dan 
Cerkorpodifikasi. (A) 




Che,SiTrendi 



Nama Ernesto Che Guevara, disingkat Che, dulu identik 
dengan perjuangan gerilya, oposisi radikal, dan gerakan 
sosialisme revolusioner. Kata dulu perlu diberi penekanan. 
Sebab sejah kebangkitannya di awal '90-an (ia man tahun 
1 967), simbot Che cen derung identik dengan simbol bintang 
pop. 

Ini adalah contoh yang bagus untuk melihat bagaimana 
inkorporasi bekerja, dimana makna figur Che secara 
revolusioner dibalikkan oteh ideologi yang dominan, 
dilemahkan dan diambil kekuatan perlawanannya untuk 
keuniungan status quo. 

Di negara-negara pro-Amerika (tentu termasuk Indonesia), 
sebelum tahun '90-an, simbol Che dikonstruksikan sebagai 
musuri ideologis negara; ia dilekatkan dengan kekerasan, 
revolusi yang brutal dan memakan banyak korban. gerakan 
kiri dan komuntsme. dan dikaitkan dengan kemiskinan dan 



keterlinggalan ekonomi 

(sampai Kini dalam 
ekonomi internasional 
Kuba masih terisolasi), 

Sekarang para 

pern eg a ng otoritas 

ekonomi dan budaya 

mengolah citra Che — • .. 

menjadi ikon yang bisa 

diperdagangkan secara internasional. 

Citra leftist Che kini diartikulasiRan sebagai kegaganan dan 

ketrendian, Che diolah menjadi ikon subversif yang dig-emah 

anak muda. Pendeknya Che bisa dipakai untuk menjual 

apapun. mulai musik, bir, stiker, dan jam. hingga foto, buku, 

film, dan materi kuliah. Pendeknya Che yang sekarang telah 

dikemas dalam versi butik, 
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McDonaldisasi 



McDonaldisasi adaiah te r m yang 
dikemukakan oleh George Ritzer 

(sosiolog dan Universitas Maryland) 
dalam )ho McUonaltitzatton of Socioiy 
(1993) intuk monuniukkan suatu proses 
dimana prinsip-prinsip restoran fast-food 
(lebih khusus lagi: McDonald's) rnulai 
mendominasi b e r b a g a i sektcr 
ma&yarakat dl seturuh dunia, mulai dari 
bisnis resloran, agama. se<s. pendldikan, 
dunia kerja, biro pohklanan. polilik, 
urogramdiet keluargadsb. 

Empat Prin sip McDonaldisasi 

Ritzer menjelaskan empat prinsip 
McDonald's (dan model McDonald's) 
yang kemud an nendominasi sektor lain 
(McDonaldisasi). Pedarna, McDonalds 
menawarkan efisiens:. Sisiem 
McDonald's menawerkan kepada kita 
setuart metndn yang optimal uiiluk 
mendapatkan sarii hal ke hal yang lain. 
Secara umum McDonald's menawarkan 
cara-cara te-bail< untuk mengjbah rasa 
lapar kila meijadi kenyang. 

Kedua. McDonald's men awarkan kepada 
kita makanan dan layanan yang 
terkuantifikasi dan tttfkalkulasi. 
McDonald's membuklikan nilai budaya 
yang diyakini banyak orang. "yang lebih 
besar adaiah yang lebih baik" kuanlitas 
adaiah Gcjoj cr dengan kualitas.Karenaitu 
kita memesan Big Mac. karcna kita dapal 
mongkaikulasi dan merasakan bahwa 

kita mendapalkan pcrsi makenan yang 
lebih besar dan banyak. 

Ada bertuk telkulasi lain yang 
ditawarkan McDonald's, yailu 

kalkulast penghematan waklu. 

McDonald's menjnnjikan, cnlah 
benar atau tidak bahwa pergi 
dan makan di McDonald's lebih 
hemal waktu kebmbang makan 
di rumah. Kalkuasi waktu ini 
juga maruapak kunci SLkses 
sistem fiome-de/iVery(pesanan 
diantar ko rumah) McDonald's. 
Beberapa restoran last-food 
mengkotnUiiiasikyii kaikulasi 
waktu ini dengan uang 
Misalnya Pizza Hut (tidak di semua 
tempatftota) menjanjkan pesanan pan 
pizza akan sampai dalarr 5 meni! atau 
pizza ilu menjadi milik Anda lanpa perlu 
membayar. 

Ketiga, McDonald's menawarkan kepada 
kita keteiprediksian. Kita tahu bahwa Big 
Mac yarg kila makan di Malioboro Mall 
akan sama isi dan rasanya dengan a pa 

yang akan kita makan di New York atau 
Chicago. Ktta juga mengetahui bahwa 
apa yang kila pcsan minggu depar. ataj 
tahun depan akan identik dmgan apa 
yang kiln makan liaii ini- Mutigulrjhui 
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bahwa Men id's tidak 
merawankan kejuian adalatt 
sfibuah kenyaman besar, 
bahwa rrakanan yang kita 
makan dalani saiu waktu 
atau satu tempat pasti 
akan identik dengan 
yang akan kita makan 
di waktu Jan tempatyang 
lain. Kita lahu bahwa Big 

Mac behkutnya yang ktta 
makan tidak akan tidak onuk. 
tidak ada pengecualian bagi 
kelczotan. semuanya pasti 
akan lezal dan enak. 
Kesuksasan McDonald's 
mengindikasiKnn bahwa banyak orang 
lebih senangj dengan sebuah dunia 
tanpakejulan. 

KeettipSt, Mr.Dnnalc's menawarkan 
konltvl. xrutama perrggatitian oektirjn 
manusia dengan mesin. Orang-orang 
yang bekerjadi restoran rasZ-fooddilatih 
untuk malakukan hal ha) yang sanga'. 
terbatas dengan sangat .epa: seperli 

yang diperirrtahkan. Manajor hams 

rnendapat kepasfian bahwa semuanya 
bokorja pada jaSumya. Drang yang 
inakan di di restoran fast food juga 
terkonlrol, mes<ipun secara tidak 
I any sung. Aluran-aturan, menu 
terbatas. pilhan terbatas. kurst yang 
tidak nyaman, semuanya men para hkan 
acaia makan seperti yang diinginkan 
oleh mEnajemen: makan cepal dan 
pergi. 





McDonald's juga mengontral orang 

dengan mengganti p9ke r ja manusia 

dengan mcain. Pckcrjo manusia. 
betapapun lerlatihnya mereka. masili 
dapal berbuat kesalahan yang akan 
mengacaukan sistem. Pekena yang 
kurang targkas juga membuat 
pemasakan dan pongantaran Big Mac 

menjadi tidak elisier. Pekera yang 

lainnya juga bisa saja kclupaan 
menambahkan saus khusus untuk 
hamburger, yang merrbua:nya menjadi 
tak terprediksi. Yang lain lagi bisa saja 
rnemasiik.kan kentang terlalu banyak ko 
dalani kotak. sahingga sajian kentangi 



n*c*njadi jela-k dan kododoran. Dengan 

banyak ala^an lain. McDonald's 
n-engganli manusia dengan mesin, 
AepRrti <tr>ft-.'innk cflspertsGf yang akan 
berheiti secara otom.~tis begilu gelas 
penul*, mesin punggoreng kentang yang 

akan ber&unyi begitu kentang renyah. 

rresin pemuayaran yang terprogrnm 
yang membuat kasir merninimalkan 
penjumlahan. dan yang segera menyusul 
adaiah robot pembualhambergfir. Sarnua 
teknotogi hi nienjanjikan kerja yang lebih 
Icrkorirol di rostoran FatH-food. 

Irasionalilas Masyaraka! Rational 

Prisip-pr nsip McDonald's adaiah 
kompnnnn dssar sistem masyarakai 
nodern yang rasional. Kitrer 
irenunjukkan bagatma-ta sistem yang 
rasional ini sebenarnya penuh don^an 
irasionalitas. 



Mining katnya layanar hoene- 
delivery di Jepang misalnya, 
bukannya morinykalkaii 
efisiensi, tebapi malah membuat 
jalan raya dipenuh mobil-mobil 
ponqantar pesanan dan 
nembuat mening*ainya 
kemaceian. Contoh lain, karena 
kantor-kantor dipenuhi dengan 
nesin-mesin penjawab dan 
pengatur talu-ln tas leleyon. kim 
untuk menghubungi seseorang 
kita harus melewati banyak 
sekal nomor. 



Penggantian manusia dengan mesin 
dengan dalili efisiensi juga bisa 
dipertanyakan etisien untuk siapa? 
Dalair kasus mesin ATM misalnya, kita 
bisa melihat dari perspekiif pemilik bank 
bahwa ini berarti mGmpekGrjakan orang 
dengan tanpa dibayar (y/aitu konsumen 
yang diposisikan sebagai pengganli 
tailor). Dari perspektif ini akhirnya 
Konsumen ah yang hanjs mnlakukannya 
sendiri; melakukan transaksi, mengambil 
nota, menghitung uang dsb. (A) 
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Walter Benjamin 



Walter Benjamin adalan filsuf keturunan 
Yahudi-Jerman lahi'di Berlin. 15 Juni 
1892. la bunuh dlrl padn 25 September 
1940. Pem:kirannya dipengaruhi oleh 
pernikir-pemikir marxis, seperti Ernsl 
Bloch, Georg Lukacs muda, Bertolt 
Brecht. dan llngkaran proto- 

riekonstruksionismo di Collage <1g 

Sotiologie di Paris, antara lain George 

Bataille, Pierre Klossowski, Roger 

Caillois, dan Michel Leiris. la juga 

dipengaruhi oleh tradisi Kabbalah, yaitu 
teks-teks keramat dari tradisi mistik 
Yahudi. 

Minat Benjamin, seperti ditunjukkan esai- 
esainya, meliputi drama tragedi Jerman. 
roTiantisisne, sejarah, bahasa. kritik 
seni, historiografi, filsafat hinggafilm. 
Pa _ is, Baudelaire, marx Sme, dan cara 
mendongeng. Satu-salunya karya yang 
berhas.l disete&aikannya dalarn ben:uk 
buku adalah Trw Or/gin of Gorman 

Tragic Drama. Saysngnya tesis posl- 

doktoral unluk mendapatkan wewenang 

mengatar (^W/fltorrscAfffl 1 ) ini rf'toisk 
oleh Universitas Frankfurt karena 
dianygap tkJak azlin, lerlalu berbau lirik, 
dan terkesan pribaci. 

Karya Seni Ketika Digandakan Secara 
Teknologis 

Gatu konsep periling Walter Benjam n di 
bidang seni adalah 'aura" (dalam esai 
'The Work of An In The Age of 
Mechanical Reproduction" ['Karya Seni 
Kefika Digandakan Secara Teknologis"]). 
Dalam oandangannya. sejarah seni bisa 
didokati melalui 
konsep "aura" 

dari sudut 

pandang 

materia- 





list; s. Dalam karya seni "aura" 

memiliki fungsi kultis atau ritual. 

Misalnya dapat kita lihat 

dalam sifat rnitis syair- 

syair Homerus 

dalam Hind, 

sifat 

mag is 

topeng- 

topeng 

kematian. 

juga sifat 
rehgius luKisan 
luk san di gcrcja 
abad perlengahan. 

Menunit Benjamin. dalam 

sejarah, seni ticak pernah 

independen. Seni selalu ter ibat atau 
meiibatkan diri secara menyeluruh 
dengar proses-proses intograsi 
sosial. Dengan status itu karya seni 
menjadi obj-ek pemujaan dan 
kebaktian religus. Ada pancaran 
cahaya sakral Can agung yang unik 
dan otentik di dalam karya seni. 
Slngkatnya. unsur legitimasi kultural, 
atau ursur ■ujltisdan ritual hilab yang 
disebut "aura". 

Dalam sejareh seni. kemudian terjadi 
banyak pergeseran. Sejak renaisans. 
basis-basis ritual dan kultis dari karya 
seni mulai terancam terancam 
sekularisasi masyarakat. Siluasi ini 
akfiirnyn mend two ny seni unluk mulai 

mencari otonomi dan bersamaan itu 
mu ai bangkit pemu aan sekular atas 
keindalian flu sendiri. Don ainilah 
"aura" sen! memudar. 

Dalam jaman industri 
modern karya seni 
direproduksi secara 
massal dengan 
teknologi. sehingga 
lukisan dapat 
diperbanyak secara 

mekanis dan 

berubah menjadi 

"hiasan dirding". 
Kesucian s tiara - 
suara koor yang dulu 
hanya dapat didengar 
di dalam katedral- 
katedral, sekarang 
dapat disimpan dalam 
pita rekaman dar 
dinikmatisarrbil Idur 
santai. "Aura" karya seni 
tel-ah memudar karena 
kefillangan otensitas dan 
keunikannya. 

Mcsala h ■■:;. fa adalah apakah 
aura" itu mampu dibangkitkan 
kembali. Bagaimana? Menunit 
Benjamin, masalah tampak 



da- 
lam 
gerakan /'art 
pour I'art. Gerakan 
untufc membsngkitkan 
"aura" dalam karya seni ini 
oleh Berjamin disebut "teologi 
seni", maksudnya tiriak lain untuk 

otonomi seni itu sendiri, sclain roaksi 
atasdiperlakukanrya karya seni sebagai 
komoditas dalam masyarakat kapitalis, 
Sayangnya. gerakan ini cendemng 
esotens dan apolitis. 

Yang rnenarik perhatian Benjamin adalah 
bahwa dalam sejarah seni tempat yang 
dulu kosong memuat ntus dan kultis itu, 
dalarn seni modem mulai citunggangi 
oleh pulitik Wujud /'art pour fart dalam 
politik adalah fasisme: suatu "kekerasan 
esletis". akibat politis dari gerakan 

bo/juasi itu sendiri. Maka menurut 
Benjamin, momudarnya "aura" itu 
memang tidak terelakkan lagi sebab 
basis politiK sama seksli berbeda dari 
basis praksis tradisional. S ngkatnya. 
dalam seni modern atau seni purna- 
auratik karya ssni beruhah menjadi alal 
atau wahana komunikssi politis, be.-arli 
lenyaplah statusnya sebagai objek 
kesenangan osteite- 

Ccntohnya adalah *ilm. yang menurut 

Benjamin adalah hasii dari revciusi 

teknologis yang pa ing kurang auratik. Di 
sini seorang kamerawan film layaknya 
seperti dokter bedali yang inenambal- 
sulam potongan-pc tonga n adegan lewat 
teknik monlase. Si penonton film seperti 
seketompok massa yang bersifat kolcktif. 
Mereka tidak dapat lagi menikmati 
objoknya secara pribadi. layaknya 
pengamaf lukisan atau pembaca novel 
borjuis Dari sinilah timbui keyakinan 
Benjamin bahwa film dapat dipakai 
'sebagai alat untuk rnemobilisasi massa. 
Dalam seni film terjadi efek kejut yang 

mengakibatkan distraksi-distraksi dan 

alienasi-aliena&i yaig setcrusnya akan 
membangkltkan sifat kritis penonton, 
Yang jelas kejutan-kejutan yang terjadi 
dalam seni film tidak terjadi dalam di 
antara pengamat pasif lukisan suraiik. 
Benjamin juga menyatakan bahwa seni 
puma-auratik seperti film ini menyimpan 
daya profetis untuk masa depan, sebab 
akan mengatasi pembagian ker a antara 
senirnan dan t&knisi. pekerja otak dan 
pekerja tangan. (Suhendra) 



